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Abstract

This study aims to identify and analyze the effect of firm size, profitability, financial leverage,
and dividend payout ratio on income smoothing in the manufacturing companies listed in
Indonesia Stock Exchange period 2010-2013. The first hypothesis is firm size has positive
effect on income smoothing, the second hypothesis is profitability has positive effect on
income smoothing, the third hypothesis is financial leverage has positive effect on income
smoothing, and the fourth hypothesis is dividend payout ratio has positive effect on income
smoothing. Measurement of income smoothing is based on the Eckel Index. The sample in
this study is manufacturing companies that listed in Indonesia Stock Exchange period 2010-
2013. Sampling using purposive sampling in order to obtain a total sample of 27
manufacturing companies that meet the criteria of the study sample set. Company size is
measured by total assets, profitability measured by Net Profit Margin (NPM), financial
leverage measured by Debt to Equity Ratio (DER), and Dividend Payout Ratio. The
technique of data analysis done with the binary logistic regression analysis using SPSS 18.0
for windows. The results showed that in firm size, profitability, and financial leverage has
positive effect on income smoothing in the manufacturing companies are listed in the
Indonesia Stock Exchange, while the variable dividend payout ratio does not have effect on
income smoothing in the manufacturing companies are listed in the Indonesia Stock
Exchange.

Keywords : Company Size, Profitability, Financial Leverage, Dividend Payout Ratio, Income
Smoothing

1. Latar Belakang Masalah

Seiring berkembangnya jaman, persaingan di dunia bisnis semakin ketat. Maka banyak
perusahaan bersaing untuk menampilkan kinerja perusahaan mereka yang terbaik
dibandingkan perusahaan lain. Hal ini mendorong manajemen untuk melakukan beberapa
tindakan yang disebut manajemen atas laba (earning management). Salah satu cara yang
dilakukan oleh perusahaan yaitu dengan perataan laba. Laporan keuangan merupakan laporan
periodik yang disusun menurut prinsip-prinsip akuntansi yang diterima secara umum tentang
status keuangan dari individu, sosiasi atau organisasi bisnis. Laporan keuangan banyak
mengandung informasi yang sangat dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan,

terutama informasi mengenai laba perusahaan.
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Laba merupakan salah satu alat yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen.
Informasi laba sangat penting, karena dapat mencerminkan nilai perusahaan bagi pelaku
pasar. Perusahaan dengan laba yang stabil akan memberikan rasa aman untuk para investor
dalam menginvestasikan uangnya. Maka perusahaan seringkali melakukan tindakan perataan
laba. Praktik perataan laba merupakan fenomena yang umum terjadi sebagai usaha
manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan (Nasir dkk., 2002). Alasan
perataan laba oleh manajemen menurut Hepworth (1953) adalah sebagai berikut: untuk
mengurangi laba dan menaikkan biaya pada periode berjalan yang dapat mengurangi utang
pajak, dapat meningkatkan kepercayaan investor karena kestabilan penghasilan dan kebijakan
dividen sesuai dengan keinginan, dapat mempererat hubungan antara manajer dan karyawan
karena dapat menghindari permintaan kenaikan upah atau gaji oleh karyawan, memiliki
dampak psikologis pada perekonomian.

Dalam beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan belum konsisten, Budiasih
(2009) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap perataan laba.
Namun, menurut Corolina dan Juniarti (2004) ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
perataan laba. Menurut penelitian Budiasih (2005) menyatakan bahwa profitabilitas
perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini berbeda dengan penelitian Suwito
dan Herawaty (2005) menyatakan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap praktik perataan
laba. Menurut penelitian Subhekti (2008) financial leverage berpengaruh terhadap perataan
laba. Hasil penelitian Prabayanti dan Yasa (2010) menunjukkan bahwa financial leverage
tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Menurut penelitian Budiasih (2009) menyatakan
bahwa Dividend Payout Ratio berpengaruh terhadap perataan laba, tetapi Kustono (2009)
menyatakan bahwa Dividend Payout Ratio tidak berpengaruh terhadap perataan laba.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Landasan Teori
Manajemen Laba

Manajemen laba menurut Scott (2000) adalah pilihan bagi manajer dalam kebijakan
akuntansi untuk mencapai beberapa tujuan tertentu. Schroeder & Clark (1998) dan Djakman
(2003) menyatakan manajemen laba bukan sebagai bentuk tindakan manipulasi laba apabila
masih dilakukan dalam koridor prinsip akuntansi berterima umum. Menurut Scott (2000),

pola manajemen laba dapat dilakukan dengan cara:
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1. Taking a Bath
Taking a bath adalah salah satu pola manajemen laba yang dilakukan ketika laba
perusahaan pada periode berjalan mengalami peningkatan maupun penurunan yang
sangat drastis dibandingkan dengan laba periode sebelumnya maupun sesudahnya.

2. Income Minimization
Merupakan upaya manajer perusahaan mengatur agar laba periode berjalan menjadi lebih
rendah daripada laba sesungguhnya, biasanya dilakukan pada saat perusahaan mengalami
tingkat profitabilitas yang tinggi sehingga jika laba pada periode mendatang diperkirakan
turun drastis dapat diatasi dengan mengambil laba periode sebelumnya.

3. Income Maximization
Merupakan upaya manajer perusahaan mengatur agar laba periode berjalan menjadi lebih
tinggi daripada laba sesungguhnya. Upaya ini dilakukan dengan membuat pendapatan
menjadi lebih tinggi daripada pendapatan sesungguhnya atau membuat biaya periode
berjalan menjadi lebih rendah daripada periode sesungguhnya, pola ini dilakukan pada
saat laba perusahaan menurun.

4. Income Smoothing
Merupakan upaya manajer perusahaan mengatur agar laba periode berjalan relatif sama
selama beberapa periode, pola ini dilakukan manajer perusahaan dengan cara menaikan
atau menurunkan pendapatan maupun biaya periode berjalan menjadi lebih tinggi atau
rendah dari pendapatan maupun biaya sesungguhnya. Laba yang relatif stabil lebih
disukai investor dikarenakan kestabilan laba dapat mempermudah investor dalam
pengambilan suatu keputusan. Definisi perataan laba Menurut Fudenberg dan Tirole
(1995) adalah proses manipulasi waktu terjadinya laba atau laporan laba agar laba yang
dilaporkan kelihatan stabil. Perataan laba biasa terjadi karena laba yang dihasilkan tidak
sesuai dengan yang diharapkan perusahaan. Maka manajemen melakukan perataan laba
untuk menarik investor, karena seringkali investor hanya terpusat pada prosedur yang
digunakan perusahaan untuk menghasilkan informasi laba tersebut. Di samping itu
dengan adanya laba yang stabil akan memberikan rasa lebih percaya diri bagi pemilik
perusahaan yang disertai dengan tujuan untuk meningkatkan kepuasaan pemegang saham.

Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya asset yang dimiliki oleh perusahaan.

Pada dasarnya ukuran perusahaan dapat diklasifikasikan ke dalam tiga jenis yaitu: besar,

menengah, atau kecil. Besar atau kecilnya perusahaan dapat dilihat dari total aktiva, jumlah
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penjualan, rata-rata penjualan, nilai pasar atas saham perusahaan tersebut, dan lain-lain.
Moses (1987) menemukan bukti empiris bahwa perusahaan-perusahaan besar memiliki
dorongan yang lebih besar untuk melakukan perataan laba dibandingkan dengan perusahaan-
perusahaan kecil, karena perusahaan perusahaan besar menjadi subjek pemeriksaan yang
lebih ketat dari pemerintah dan masyarakat umum. Dengan demikian perusahaan berukuran
besar diperkirakan memiliki kecenderungan untuk melakukan perataan laba, karena kenaikan
laba yang terlalu drastis akan menyebabkan bertambahnya pajak bagi perusahaan, dan
sebaliknya apabila jika terjadi penurunan laba secara drastis maka akan memberikan kesan
terjadinya krisis di dalam perusahaan tersebut.
Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan laba
(keuntungan) serta mengukur tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan dalam suatu
periode tertentu (Kasmir, 2011). Profitabilitas dapat menunjukan kemampuan perusahaan
memperoleh laba. Tingkat profitabilitas yang tinggi dapat mengindikasikan bahwa kinerja
suatu perusahaan baik, sedangkan tingkat profitabilitas yang rendah menunjukkan bahwa
kinerja perusahaan kurang baik. Profitabilitas merupakan perhatian investor sebagai
pertimbangan dalam menentukan kebijakan investasi. Dalam hal ini, maka manajer seringkali
melakukan praktik perataan laba. Dalam penelitian ini digunakan NPM (Net Profit Margin)
untuk mengukur rasio profitabilitas.
Financial Leverage

Sartono (2001) menyatakan financial leverage menunjukkan proporsi penggunaan utang
untuk membiayai investasinya. Semakin besar utang perusahaan maka semakin besar pula
risiko yang dihadapi investor sehingga investor akan meminta tingkat keuntungan yang
semakin tinggi. Akibatnya perusahaan cenderung untuk melakukan praktik perataan laba.
Praktik perataan laba ini dilakukan untuk menghindari kerugian, karena semakin besar
tingkat financial leverage maka semakin besar hutang. Hal ini berarti semakin besar resiko
perusahaan terkait pengembalian hutang sehingga membuat manajemen membuat kebijakan
untuk meningkatkan pendapatan perusahaan. Rasio yang digunakan untuk mengukur
financial leverage dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio (DER).
Dividend Payout Ratio

Dividen adalah proporsi laba atau keuntungan yang dibagikan kepada para pemegang
saham dalam jumlah yang sebanding dengan jumlah lembar saham yang dimilikinya

(Baridwan, 2000). Jumlah laba yang dibagi dalam bentuk dividen kas dan laba yang ditahan
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sebagai sumber pendanaan ditentukan oleh Rasio pembayaran dividen (dividend payout
ratio). Kebijakan pembagian dividen adalah suatu keputusan untuk menentukan berapa besar
bagian laba yang akan dibagikan kepada para pemegang saham dan akan ditahan dalam
perusahaan selanjutnya diinvestasikan kembali (Husnan, 2004). Dengan besarnya dividen
yang diberikan oleh perusahaan, dan kecilnya risiko yang akan diterima oleh investor akan

menarik minat investor untuk berinvestasi, maka perusahaan melakukan perataan laba.

2.2 Hipotesis
Dari landasan teori, penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran yang telah diuraikan,
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. H; : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba.
2. H; : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba.
3. Hs : Financial Leverage berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba.
4. Ha: Dividend Payout Ratio (DPR) berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba.

3.  Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausalitas dan
data sekunder dari laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia periode 2010-2013. Populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Pengambilan sampel pada penelitian ini

menggunakan metode purposive sampling. Adapun kriteria pengambilan sampel adalah
sebagai berikut: Perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam BEI periode 2010-2013,
memiliki laporan keuangan yang lengkap untuk periode tahun 2010-2013, melakukan
pembagian dividen berturut-turut dari tahun 2010-2013. Dari kriteria yang telah disebutkan
diatas, terdapat 135 perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, tetapi dari
135 perusahaan tersebut yang membagikan dividen secara terus-menerus dari periode 2010-
2013 serta memiliki laporan keuanga lengkap maka terdapat 27 perusahaan yang memenuhi

kriteria tersebut.

3.1 Definisi Operasional Variabel
Variabel Dependen
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perataan laba. Skala

pengukuran yang digunakan adalah skala nominal. Praktik Perataan Laba diuji dengan indeks
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Eckel (1981) menggunakan Coefficient Variation (CV). Indeks perataan laba dihitung dengan

rumus sebagai berikut (Eckel, 1981):

CV Al
CV AS

Indeks Perataan Laba =

Keterangan :
Al : Perubahan Laba dalam suatu periode.
AS : Perubahan penjualan dalam suatu periode.

CV : Koefisien variasi dari variabel yaitu standar deviasi dibagi dengan nilai yang

diharapkan.
CV AS dan CV Al dapat dihitung sebagai berikut:
\/ Y(Ax—Ax)2  _
CV AS atau CV Al = m— :AXx
(Nasser dan Tobia, 2006)
Keterangan :

Ax : perubahan laba (I) atau penjualan (S) antara tahun n dengan n-1.

AX : rata-rata perubahan laba (I) atau penjualan (S) antara tahun n dengan n-1.

n :banyaknya tahun yang diamati.
Jika nilai Indeks Eckel > 1, maka perusahaan tidak melakukan perataan laba dan diberi
simbol 0; jika nilai Indeks Eckel < 1, maka perusahaan melakukan perataan laba dan diberi
simbol 1.
Variabel Independen

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
a.) Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan. Ukuran

perusahaan diukur dengan total aset (Sawir, 2004). Adapun pengukuran dalam penelitian

Size = Z Asset

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan laba

ini dengan menggunakan rumus:

b.) Profitabilitas

(keuntungan) serta mengukur tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.
Profitabilitas diukur dengan NPM (Net Profit Margin) (Sawir, 2005). Adapun pengukuran

dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus:
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Laba Bersih Setelah Pajak
Penjualan

Net Profit Margin (NPM) =

c.) Financial Leverage
Financial Leverage menunjukkan seberapa banyak aktiva yang dimiliki oleh perusahaan
dipakai untuk membiayai hutang. Financial Leverage diukur dengan Debt to Equity Ratio
(DER) (Sutrisno, 2003). Adapun pengukuran dalam penelitian ini dengan menggunakan
rumus:

Total Hutang

Debt to Equity Ratio (DER) = Total Modal

d.) Dividend Payout Ratio
Dividend Payout Ratio menunjukkan proporsi dividen yang akan dibagikan kepada para
pemilik saham suatu perusahaan. Dividen adalah proporsi laba atau keuntungan yang
dibagikan kepada para pemegang saham dalam jumlah yang sebanding dengan jumlah
lembar saham yang dimilikinya (Baridwan, 2000). Rumus yang digunakan dalam

pengukuran ini:

- . Dividend Per Sh
Dividend Payout Ratio = T T X 100%

Earning Per Share

3.2 Teknik Analisis

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan peneliti adalah analisis regresi
logistik (binary logistic regresion) dengan program SPSS 18.00 for windows. Model regresi
logistik digunakan karena variabel dependen yang digunakan berbentuk dikotomik/biner,
yakni variabel yang hanya memiliki dua kategori nilai 0 atau nilai 1.

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan secara statistik variabel penelitian,
serta memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean),
median, standar deviasi, maksimum dan minimum.

Menilai Model Fit (Overall Model Fit)

Untuk menilai model fit, overall model fit dapat diketahui dengan melihat -2 Log
likehood. Apabila nilai -2 Log likelihood block number = 0 lebih besar dibandingkan dengan
nilai -2 Log likelihood block number = 1, menunjukkan model regresi yang lebih baik.
Adanya pengurangan dari nilai -2 Log likelihood awal (block number = 0) dengan nilai -2
Log likelihood akhir (block number = 1) maka dikatakan model fit dengan data (Ghozali,
2012).
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Menilai Koefisien Determinasi (Cox and Snell’s R Square)

Uji Cox and Snell’s R Square dapat diinterpretasikan seperti nilai R®. Nilai Cox and Snell
R Square menunjukkan variasi nilai Y yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi.
Nagelkerke’s R square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Snell untuk memastikan
bahwa nilainya bervariasi dari nol (0) sampai satu (1) (Ghozali, 2005). Tujuan dilakukan uji
ini adalah untuk mengetahui besar kombinasi variabel independen, serta menjelaskan variabel
dependen.

Menilai Kelayakan Model Regresi (Hosmer and Lemeshow’s)

Uji ini dilakukan dengan menguji data empiris cocok atau sesuai dengan model sehingga
dapat dikatakan fit. Jika nilai Hosmer and Lemeshow sama dengan atau kurang dari 0.05 ( <
0.05), maka model regresi binary logistik tidak layak digunakan. Jika > 0,05 maka model
regresi binary logistik layak digunakan dan berarti model mampu memprediksi nilai
observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data
observasinya (Ghozali, 2005).

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik biner
(binary logistic regression), karena variabel dependen dalam penelitian ini diukur secara
nominal (bersifat dikotomus), sedangkan variabel independennya diukur secara skala rasio

(Ghozali, 2006). Model dari analisis logistik adalah sebagai berikut (Ghozali, 2006):
In (%) =a+ BiX; + BaXo + B3 X5 + PaXy

4. Hasil dan Pembahasan
4.1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Tabel 1
Statistik Deskriptif
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
LNSize 108 11.6383 18.1734| 15.108685 1.4899912
Profitabilitas (NPM) 108 43 33.00 10.7549 7.17827
Financial Leverage (DER) 108 10.00 324.00| 102.3011 76.26631
DPR 108 2.44 944.99 47.8369 92.98576
Valid N (listwise) 108

Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014
4.2 Menilai Model Fit (Overall Model Fit)

Tabel 2
Model Fit
-2 Log Likelihood Hasil Uji
Block number =0 134.546
Block number = 1 115.270

Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014
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Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai statistik -2 Log Likelihood block number = 0 yaitu
sebesar 134.546. Sedangkan nilai -2 Log Likelihood block number = 1 yaitu sebesar 115.270.
Hal ini menunjukkan adanya penurunan nilai -2 Log Likelihood pada tabel tersebut.
Penurunan ini menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan data, karena nilai -2
Log Likehood block number = 0 lebih besar dibanding nilai -2 Log Likelihood block number
= 1.

4.3 Menilai Koefisien Determinasi (Cox and Snell’s R Square)

Tabel 3
Model Summary
Step -2 Log Cox & Snell | Nagelkerke
likelihood R Square R Square
1 115.270° 163 229

Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa uji model -2Log likelihood menghasilkan 115.270 dari
koefisien determinasi yang dilihat dari Nagelkerke R Square adalah 0,229 (22,9%) dan nilai
Cox & Snell R Square adalah 0,163 (16,3%). Artinya adalah variabel independen yaitu
ukuran perusahaan, profitabilitas, financial leverage, dan Dividend Payout Ratio mampu
menjelaskan variasi dari variabel dependen yaitu perataan laba sebesar 22,9%, sedangkan

sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang diluar dari variabel-variabel yang diteliti.

4.4 Menilai Kelayakan Model Regresi (Hosmer and Lemeshow Test)

Tabel 4
Hosmer and Lemeshow Test
Step | Chi-square df Sig.
1 6.893 8 548

Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014

Pada Tabel 4 dapat dilihat hasil uji Hosmer and Lemeshow Test yang menunjukkan
bahwa nilai Hosmer and Lemeshow sebesar 6,893 dan signifikan pada 0,548 yang berarti
bahwa nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 sehingga model layak digunakan, serta
mampu memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima karena

cocok dengan data observasinya.
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4.5 Pengujian Hipotesis
Regresi logistik digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian ini. Berikut ini
merupakan hasil dari pengujian regresi biner:

Tabel 5
Variables in the Equation

B S.E. | Wald | df | Sig. | Exp(B)
Step 1°  LnSize 216( .094| 5.247 1| .022 1.241
Profitabilitas 069 .032| 4.644 1| .031 1.072
Financial Leverage .009( .003[ 7.663 1] .006 1.009
DPR -.003( .006 296 1| .587 .997
Constant -6.491| 1.986| 10.681 1| .001 .002

Sumber : Data Sekunder yang Diolah, 2014

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik pada Tabel 5 Variables in the Equation dapat
ditentukan persamaan regresi logistik sebagai berikut:

In (1%,) =-6,491 + 0,216S8ize + 0,069Profitabilitas + 0,009 Financial Leverage -

0,003DPR

a.) Besarnya konstanta adalah -6,491. Hal ini menunjukkan tanpa adanya pengaruh dari
variabel bebas, maka praktik perataan laba akan berkurang sebesar 6,491.

b.) Variabel ukuran perusahaan (X1) menunjukkan koefisien regresi positif sebesar 0,216.
Artinya, jika variabel ukuran perusahaan meningkat 1 unit maka praktik perataan laba
akan meningkat sebesar 0,216 dengan anggapan variabel bebas lainnya tetap.

c.) Variabel profitabilitas (X2) menunjukkan koefisien regresi positif sebesar 0,069. Artinya,
jika variabel profitabilitas meningkat 1 unit maka praktik perataan laba akan meningkat
sebesar 0,069 dengan anggapan variabel bebas lainnya tetap.

d.) Variabel financial leverage (X3) menunjukkan koefisien regresi positif sebesar 0,009.
Artinya, jika variabel financial leverage meningkat 1 unit maka praktik perataan laba
akan meningkat sebesar 0,009 dengan anggapan variabel bebas lainnya tetap.

e.) Variabel DPR (X4) memiliki koefisien regresi negatif sebesar -0,003. Artinya, jika DPR
meningkat 1 unit maka akan diikuti penurunan terhadap praktik perataan laba sebesar
0,003. Sebaliknya jika DPR meningkat 1 unit, maka perataan laba akan meningkat
sebesar 0,003.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Praktik Perataan Laba
Dalam penelitian ini hipotesis 1 menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh

positif terhadap praktik perataan laba. Berdasarkan hasil pengujian statistik dengan
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menggunakan regresi logistik menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap praktik perataan laba dengan nilai koefisien positif sebesar 0,216 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,022. Nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 dan nilai koefisien regresi
yang memiliki nilai positif menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif.
Dengan adanya pengaruh positif, maka hipotesis 1 diterima. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Budiasih (2009) dan Yulia (2013) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba.

Hal ini menjelaskan bahwa perusahaan besar cenderung melakukan perataan laba, karena
pemerintah cenderung untuk melakukan pemeriksaan yang lebih ketat terhadap perusahaan-
perusahaan besar, maka perusahaan besar cenderung melakukan perataan laba untuk
menghindari perubahan atau fluktuasi laba yang terlalu drastis, sebab pada saat kenaikan laba
yang terlalu tinggi akan menyebabkan bertambahnya pajak yang harus ditanggung oleh
perusahaan, sedangkan pada saat terjadi penurunan laba yang terlalu drastis, akan
mengakibatkan image yang kurang baik dari berbagai pihak.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Praktik Perataan Laba

Dalam penelitian ini hipotesis 2 menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhadap praktik perataan laba. Berdasarkan hasil pengujian statistik dengan menggunakan
regresi logistik menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap praktik
perataan laba dengan nilai koefisien positif sebesar 0,069 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,031. Nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 dan nilai koefisien regresi yang memiliki nilai
positif menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif. Dengan adanya pengaruh
positif, maka hipotesis 2 diterima. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian
Budiasih (2009), Prabayanti dan Yasa (2009), dan Yulia (2013) yang mengemukakan
profitabilitas berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba.

Profitabilitas yang tinggi dapat menunjukkan bahwa kinerja suatu perusahaan itu baik,
sedangkan tingkat profitabilitas yang rendah dapat mengindikasikan bahwa kinerja suatu
perusahaan itu kurang baik. Tingkat profitabilitas ini seringkali menjadi perhatian investor.
Manajer cenderung melakukan perataan laba, karena investor lebih menyukai kestabilan
maupun peningkatan pendapatan daripada pendapatan yang fluktuatif.

Pengaruh Financial Leverage terhadap Praktik Perataan Laba

Dalam penelitian ini hipotesis 3 menyatakan bahwa financial leverage berpengaruh

positif terhadap praktik perataan laba. Berdasarkan hasil pengujian statistik dengan

menggunakan regresi logistik menunjukkan bahwa financial leverage berpengaruh positif
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terhadap praktik perataan laba dengan nilai koefisien positif sebesar 0,009 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,006. Nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 dan nilai koefisien regresi
yang memiliki nilai positif menunjukkan bahwa financial leverage berpengaruh positif.
Dengan adanya pengaruh positif, maka hipotesis 3 diterima. Hasil penelitian ini konsisten
dengan hasil penelitian Yulia (2013) yang mengemukakan financial leverage berpengaruh
positif terhadap praktik perataan laba.

Financial leverage menunjukkan proporsi penggunaan utang untuk membiayai
investasinya. Semakin besar utang perusahaan maka semakin besar pula risiko yang dihadapi
investor sehingga investor akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi.
Perusahaan yang memiliki leverage tinggi, dapat membuat pihak eksternal tidak percaya
terhadap perusahaan tersebut (Sartono, 2004). Sehingga agar pihak eksternal percaya
terhadap perusahaan, maka perusahaan harus bisa mengimbangi antara hutang dan laba yang
diterima oleh perusahaan..

Pengaruh Dividend Payout Ratio terhadap Praktik Perataan Laba

Dalam penelitian ini hipotesis 4 menyatakan bahwa Dividend Payout Ratio berpengaruh
positif terhadap praktik perataan laba. Berdasarkan hasil pengujian statistik dengan
menggunakan regresi logistik menunjukkan bahwa Dividend Payout Ratio berpengaruh
negatif terhadap praktik perataan laba dengan nilai koefisien negatif sebesar 0,003 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,587. Nilai signifikansi yang lebih dari 0,05 dan nilai koefisien
regresi yang memiliki nilai negatif menunjukkan bahwa Dividend Payout Ratio berpengaruh
negatif. Berdasarkan hasil pengujian statistik dengan menggunakan regresi logistik
menunjukkan bahwa Dividend Payout Ratio berpengaruh negatif terhadap praktik perataan
laba, maka hipotesis 4 ditolak. Hasil ini sejalan dengan penelitian Kustono (2009) yang
menunjukkan bahwa Dividend Payout Ratio berpengaruh negatif terhadap praktik perataan
laba.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan dalam bab IV, maka peneliti dapat

menyimpulkan bahwa:

1. Variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba.

2. Variabel profitabilitas berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba.

3. Variabel financial leverage berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba.

4. Variabel Dividend Payout Ratio tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba.
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5.2. Saran
Saran yang dapat diberikan peneliti berkaitan dengan hasil penelitian ini, yaitu :
1. Bagi Perusahaan dan Investor
Sebaiknya perusahaan tidak melakukan praktik perataan laba yang melampaui batas
wajar, sehingga tidak menyesatkan pengambilan keputusan dimasa yang akan datang.
Investor sebaiknya lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan dalam berinvestasi di
dalam suatu perusahaan.
2. Bagi Penelitian Selanjutnya
a. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel perusahaan yang lebih banyak
dan rentang waktu yang lebih lama agar diperoleh hasil pengujian yang lebih akurat.
b. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan atau menggunakan variabel lain sebagai
variabel independen untuk mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap praktik

perataan laba.
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